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Suatu perusahaan eksport dan import yang menggunakan valuta asing dalam melakukan transaksi akan
mengalami resiko perubahan nilai tukar mata uang asing yang dapat mempengaruhi keuntungan usahanya,
resiko ini dapat dikelola dengan menggunakan lindung nilai (hedging) dengan transaksi derivatif yang
bernama callable forward. Callable forward adalah transaksi pembelian dan penjualan valutaasing yang
nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan berlaku pada waktu yang akan datang. Produk perbankan ini
ditawarkan diluar bursa (over the counter), tujuannya adalah untuk lindung nilai, dibuat berdasarkan
perjanjian International Swap Dealers Associations (I1SDA) yang terdiri dari Master agreement, schedule
dan confirmation.

Perjanjian ini berjalan lancar sampai suatu ketika muncul krisis keuangan tahun 2008, dimana USD
mencapai Rp. 13.000,-. Dalam perjanjian ada klausula yang merugikan nasabah yang sebelumnyatidak di
informasikan oleh bank kepada nasabah. akibatnya perjanjian yang disusun atas transaksi lindung nilai
dibatalkan dan perjanjian Callable forward menjadi perbuatan yang melawan hukum dengan mendalilkan
bermacam-macam al asan seperti perjanjian tidak seimbang, tidak adaitikad baik, force majeur, penyalah
gunaan keadaan. Akibatnya perjanjian dibatalkan oleh pengadilan.

<hr><i>An export and import companies that use foreign currency in the transaction will run the risk of
changesin foreign currency exchange rates that may affect the business profits, the risk can be managed by
using hedging with derivative transactions called callable forward. Callable forward is purchases and sales
of foreign currency whose value is determined at the present time and the effect on the future. Banking
products are over the counter, the aim is to hedge, made under the contract International Swap Dealers
Associations (ISDA), has three section is master agreement, schedule and confirmation.

The agreement running well until one day the financial crisis emerged in 2008, when USD reached Rp.
13,000, -. There isaclausein agreement that harm customers about the risks that were not informed by the
bank to its customers. Consequently hedging contract transactions was terminated. Callable forward
contract against the law to postulate a variety of reasons such as the contract is not balanced, thereis no
good faith, force majeure, misuse of state. As aresult, the agreement was terminated by the court.</i>
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